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Perencanaan Keuntungan Maksimum pada Pengeringan Kakao (Theobroma
cocog L) di PT Inang Sari
Absirak

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Komputer Program
Studi Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Andalas pada
bulan Agustus sampai dengan September 2008, Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan informasi perencansan pemakaian alat pengering kakao di P.T.
Inang Sari, yaitu : para-para dan pengering mekanis. Penelitian menggunakan
program LINDO (Linear Interactife Discreate Optimizer).

Hasil rumning program LINDO menunjukkan babwa skenario biava

produksi naik 0 %, 50 %, dan 100 % tanpa memenchi permintaan pasar pada
variabel Xy, X; dan X; memiliki nilai kecuali pada Bulan Januari dan Februari
variabel Xy bernilai 0 karena tidak memiliki sumberdaya. Pada skenario binya
produksi naik 0 %, 50 %, dan 100 % dengan memenuhi permintaan pasar pada
variabel Xy dan X; memiliki nilai sedangkan variabel lain bernilai 0. Hal
tersebut disebabkan karena sumberdaya vang dimiliki oleh perusahaan telah
habis terpakai.
Fara-para memiliki kapasitas yang besar dan biaya pokok yang relative rendah
jika dibanding dengan mekanis. Namun kendala yang dimiliki para-para lebih
sanyak dibanding dengan menggunakan mekanis. Pemanfaatan paket LINDO
kan membantu dalam pengambilan keputusan pada proses pengeringan kakao,
Pengambilan keputusan yang tepat akan memberikan keuntungan yang lebih
D25ar.



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kakao {Theobroma cocao L) merupakan salab satu tanaman
~erhebunan untuk kemediti ekspor non-migas penghasil devisg negara. Produk
—ama tanaman ind berupa biji yang dapat dijadikan sebagai bahan baky industr
Takanan, minuman, dan lemak biji kakao vang merupakan bahan baku untuk
odustri kosmetika terutama untuk perawatan wajah. Sebagai bahan makanan dan
“inuman biji kakao mempunyai nilai kalori dan gizi yang eukup tinggi.

Sebagian besar biji kakao dihasilkan oleh perkebunan rakyat dengan skala
seoduksi yang keell dan tersebar, Namun ada juga yang dengan skala besar,
=perll perkebunan, Untuk meningkatkan mutu dan citarasa biji kakao, faktor
=12 paling dominan adalah fermentasi yang sempuma dan tingkat kadar air
c=nny biji kakao.

Secard umum pengeringan biji knkao dilakukan denpan cara konvensional
=« sangat sederhana, yaitu menjemur langsung di bawah sinar matahari di
==pat yang terbuka. Seperti di atas para-para yang telah dialas tikar stau jaring
<2 berlubang, Keadaan ini dischabkan produksi yang rendah jika tidak musim
smzx Namun jika musim bunps datang tentu akan banyak kakao yang
oesilkan.

Dengan keadaan yang demikian peningkatan produksi dan perbaikan mutu
~w=o mutlak diperlukan. Sebagian besar industri pengolahan hasi] pertanian
“emllikl masalah dalam manajemen produksi dan operasi, Masalah tersebut bisa
= penggunaan fektor-faktor produksi vang belum efesien ataupun alokasi
wsor-faktor produksi vang terbatas.

Unmk mengatasi berbagai permasalahan vang ada, terutama mengenai
“===20 produksi dan operasi pada alal pengeringan kakao dapat diterapkan
“a—emen produksi dan operasi. Dengan diterapkannya manajemen maka dapat
=== can dikeordinir terutama dalam hal penggunaan sumberdaya, seperti
—Toerdava manusia, sumberdaya alat, sumberdayva wakiu, dan sumberdaya dana
== clektif dan efesien dalam rangka meningkatkan keuntungan,

“enerapan manajemen produksi dan operasi pada alat pengering kakao

S Sibuat untuk membuat keputusan-keputusan yang berhubungan dengan
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=zha—usaha untuk mencapai tujuan, Salah satu keputusan yang dapat dimual
wesh rencany penggunsan alat dengan  mempertimbangkan  ketersediaan
semberdava, karena pada umumnya penerapan teknologi sering sckall tidak
S=nguntungkan sepenuhnya.

PT. Inang Sari merupakan contoh perkebunan swasta vang memproduksi
«zsz0. Perusahaan ini memiliki dua buah alat pengering, vaitu @ manual atay
“=LE0 para-pars mengpunakan sinar matahari dan mekanis dengan menggunakan
semen bakar solar. Kedua alat pengering tersebut memiliki biava operasional yang
s=—eda Perbedaan biaya operasional membiat pithak manajeman kesulitan dalam
me=gambil keputusan. Kakao vang telah mengalami proses fermentasi harus
coer2 dikeringkan, sementara sumberdaya yang terbatas membuat Proses
s====mngan terkadang mengalami keterlambatan. Hal tersebut memaksa pihak
“imsemen mengpunzkan dua alat pengering sekaligus, sementara kakao vang
~i=mngkan tidak begitn banyak, tetapi jika menunggu proses pengeringan selesai
=== merusak mutu kakao.

Serkaitan dengan hal terscbut di atas, maka dilakukan penelitian yang
me=safas mengenai perencanasn Keuntungan produksi pada penperingan kakao
= = 0 [nang Sari. Dalam penvelesaiann masalah atan perencanaan keuntiungan

——=1 capal dilakukan dengan mengaplikasikan program linear (fincar
wroomming). Program  linear akan memberikan  rumusan  perencanasn

==~=zan produksi yang akan dimaksimumkan perusahaan pada periode satu

1.2 Perumusan Masalah
.1, Inang Sari merupakan perusahaan yang memproduksi kakao. Kakao
== —e=ssilkan berupa kakso bermutu A, bermutu B. dan bermutu C. Dalam

o, PLL Inang Sari menghadapi masalah dalam proses pengeringan. P.T.
mms S belum melakukan perencanaan dalam mencntukan pemakaian alat
e Penggunaan alat pengering dilakukan berdasarkan keputusan pimpinan
<= Tses pengeningan, Selain itu ada juga faktor vang paling berpengaruh vaitu
<= ==cmg zlat pengering dan batas waktn pengeringan untuk  dapat

eEme=moeen wakao kembali yang telah mengalami proses fermentasi.
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Dalam setiap usaha, khususnya P.T. Inang Sari mempunyai tujuan yang
== ram untuk memperoleh keuntungan vang sebesarnya {maksimum) dengan
Toex vang seminimal mungkin (minimum). Untuk ite P.T. Inang Sari periu
Temonom perencanaan produksi yang baik, terutama dalam menggunakan alat
s=mgeming yang (elah ada dengan memperhatikan produksi kakag dan sumberdava

Untuk menyelesaikan masalah perencanaan pemakaiaan ulat pengering
== Sgunakan alat analisis yaitu program linear dengan memanfaatkan paket
0 (Linear Interactife Discreate Optimizer). Untuk lebih jelasnya proses
s=mes =han data dengan alat banty LINDO dapat dilihat pada Lampiran 1.

1.3 Tujuan Penelitian
fenclitiaan ini bertujuan untuk merencanakan keuntungan  produksi
“===um pada pengeringan kakao dengan memperhatikan hasil panen kakaa,

e pasar, dan sumberdaya vang ada dalam memprediksi pemakaian alat

—_—— R
=

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
semelitizan ini merupakan studi kasus pada perkebunan swasta P.T. Inang

fi

= © Inang Sari merupakan perkebunan yang memproduksi kakao, Beberapa
= veng dihasilkan adalah kakao mutu A, kakao mutu B, dan kakao mutu €.
e mem i akan mengkaji keuntungan paling maksimum terhadap pemakaian
“= == tengenng vang ada di P.T. Inang Sari dengan sumberdava yang terbatas
s moce, dava tampung alat pengering, waktu pengeringan, tenaga kerja, dan

== Lnnk lebih jelasnya diagram alir penclitian dapar dilihat pada

i
[

1.5 Manfaat Penelitian
“== penclitian ini dapat dijadikan sebagai baban pertimbangan dan

== —=== xebijskan yang akan diambil oleh pelaku P.T. Inang Sari dalam

wermemeas keuntungan yang paling maksimum terhadap pemakaian dus alat

=T Zemoan menggunakan sumberdava vang ada dan terbatas,



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

41  Sekenario Model
4.1.1 Perumusan Fungsi Tujuan

Tujuan utama dari penclitian ini adalah menentukan abat pengering yang
akan digunakan pada waktu tertentu agar keuntungan vang diperoleh muksimum,
dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah data produks: bulanan, Dalam
kasus ini data yang diambil adalah data pada Bulan. Pengambilan data dilakukan
dengan system bulanan karena

Untuk menentukan nilai koefisien fungsi tujuan digunakan dengan cara
memanfaatkan data harpa jual dan biaya produksi masing-masing mutu kakao,
Perincian biaya produksi dapat dilihat pada Lampiran 8. Koefisien fungsi twjusn
merupakan pendapat bersih per on dari tap-tiap muty kakao yang dipasarkan,
Nilai pendapatan tersebutl diperoleh dari selisih antara biava produksi dengan
harga jual produk kakao dari tiap-tiap mutu kakao.

Biaya produksi atau biaya pokok pengeringan meliputi biaya tetap, biaya
tidak tetap, jam kerja, dan kapasitas. Berdasarkan Lampiran dapat dirumuskan
fungsi Wwjuan untuk memaksimumkan keuntungan sebagai berikut ;
Memaksimumbkan :

£ SRRATROB 60| THTI024 e | 4 9TH 024 6423, 53,782, 0, | T.R50,THD B,
dengan:

Z

keuntungan pengeringan kakao vanpg akan dimaksimumkan

{Ep/bulan)
jumiah kakao muty A yang dikeringkan dengan para-para (ton/

XL
bulan)
¥z = jumlah kakao mute B vang dikeringkan dengan para-para {ton/

bulan)

e
[ ]

* jumlah kakao mutu C yang dikeringkan dengan para-para (ton/
butan)
%5 = jumlah kakao mutu A yang dikeringkan dengan pengering

mekanis bahan bakar solar (ton/ bulan)



Y. KESIMPULAN DAN sS4 RAN

3.1 Kesimpulan

1 Keuntungan produksi maksimum Pada pengeringan kakao tanpa
mempertimbangkan permintaan pasar adalah ;
4. Januari
Untuk kenaikan biava produksi naik 0 o tanpa memenuhi permintaan
pasar titik optimum adalah X dan X; dengan keuntungan Rp 17.372.110. Untuk
kenaikan biaya produksi naik 50 9% lanpa memenuhi permintaan pasar 1itik
optimum adalah Xy dan X, dengan keuntungan Rp 17.360.260. Untuk kenaikan
biava produksi naik 100 % tanpa memenuh;i Permintaan pasar itk aptimum
adalah X; dan X, dengan keuntungan Rp 17.348.420,, artinya peroses pengeringan
kakao Mutu A dan Mut B dilakukan dengan para-para,
b. Februari
Untuk kenaikan biaya produksi npaik 0 Yo tanpa memenuhi Permintaan
pasar 1tk optimum adalah X dan X> dengan keuntungan Rp 7.333.381. Untuk
enaikan biaya produksi naik 50 % tanpa memenuhi permintasn pasar titjk
“plimum adalah X, dan Xz dengan keuntungan Rp 7.328.377. Untuk kenaikan
aya produksi maik 100 % tanpa memenuhi permintaan pasar tittk optimum
sdalah X, dan 3 dengan keuntungan Rp 7.323.363., artinya perases pengeringan
zkao Mutu A dan Muty B dilakukan dengan para-para,
€. Maret
Untuk kenajkan biaya produksi naik 0 tanpa memenuhi permintaan
“==ar titik optimum adalah ¥ I, Xz dan X; dengan keuntungan Rp 6.026.420,
-tk kenaikan hiaya produksi naik 50 % tanpa memenuhi permintaan pasar 1itik
=umum adalah X, X; dan X3 dengan keuntungan Rp 6.021.884, Untuk kenaikan
=2 prodluksi naik 100 9% lanpa memenuhi permintaan pasar ttik optimum
=sah X, X5 dan X3 dengan keuntungan Rp 6.017.290, artinya  peroses
=zeringan kakao Mury A, Mutu B dan, Muta © dilakukan dengan para-para.
d. April
Untuk kenaikan biaya produksi naik 0 9% lanpa memenuhi permintaan

— ntk optimum adalsh X, Xz dan X; dengan keuntungan Rp 7.638.000.
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